BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertanian merupakan salah satu sektor fundamental dalam mendukung

ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, dan keberlanjutan ekologi. Di kawasan
Asia-Pasifik, sektor pertanian menyerap lebih dari 30% tenaga kerja dan menjadi
penopang utama penyediaan pangan bagi masyarakat (FAO, 2022). Di tengah
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penting dalam pengenalan™spertaniansSe crabdikan. Padahal, pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual anak serta membentuk kecintaan terhadap alam
Damayanti, (2024).

Pada tingkat sekolah dasar, kegiatan pembelajaran pertanian dapat menjadi
sarana efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai ekologis, kerja sama, dan
kedisiplinan melalui pengalaman langsung. Menurut Nurlaili dkk. (2023),
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) mampu
meningkatkan pemahaman konseptual anak serta memperkuat karakter peduli

lingkungan. Namun demikian, upaya dalam meningkatkan pendidikan lingkungan



dan minat anak terhadap pertanian masih menghadapi beberapa kendala, antara
lain keterbatasan fasilitas sekolah, kurangnya integrasi tema pertanian dalam
kurikulum, serta minimnya tenaga pendidik yang memiliki kompetensi di bidang

pertanian.

Thailand dipilih sebagai lokasi kegiatan pengabdian masyarakat ini karena

negara ini dikenal memiliki komitmen kuat dalam mengembangkan pendidikan

berbasis lingkungan. Pemerintah Thailand, melalui Strategi Pembangunan

& Marpaung,
memupuk, dan
memperoleh pengalaman lan@sun pemahaman mereka tentang
proses produksi pangan.

Selain memberikan pendidikan pertanian, kegiatan ini juga bertujuan
untuk mengembangkan karakter positif pada anak-anak, seperti disiplin, kerja
sama, rasa ingin tahu, dan kepedulian lingkungan. Dampak jangka panjangnya
adalah terciptanya model pembelajaran terapan berbasis pertanian yang dapat
direplikasi di sekolah-sekolah lain di Thailand dan Indonesia, sekaligus
berkontribusi pada pengembangan generasi muda yang lebih peduli pangan,

peduli lingkungan, dan memiliki pemahaman dasar tentang pertanian

berkelanjutan.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran pertanian melalui penanaman,

pemupukan, dan hidroponik di Chitpakdewittaya School?

2. Bagaimana peningkatan pengetahuan dasar pertanian pada siswa setelah

mengikuti kegiatan tersebut?

3. Apa saja dampak pendidikan lingkungan melalui kegiatan pertanian terhadap

sikap siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

1. 3 e 1 hian, pada siswa sekolah



